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MOTTO

Di dunia ini ada dua macam kebenaran, yaitu benar di hadapan Tuhan dan benar

di hadapan yang sedang berkuasa.

Sing sapa weruh dununging ala lan becik, nanging rumangsa becik dewe, iku

bakal nemoni cilaka.

You shall not be pleased for being praised, or hate for being critisized.

Kalau engkau mengekang hawa napsu berarti perangmu menang, tetapi kalu tidak

dapat mengekang hawa nafsu itu berarti perangmu kalah.

Titikane wong kang putus ngelmu, boso kang biso gawe tentrem lan bungahe

liyan.
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ABSTRAK

Lagiatun, 13.PSC.01572. Efektivitas Pendekatan Whole Language dalam
Pengajaran Membaca Lancar Siswa Kelas I SDN Kendalsari Tahun 2015.
Tesis. Program Pendidikan Bahasa, Program Pascasarjana Universitas
Widyadarma Klaten.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) efektivitas penggunaan
pendekatan whole language dalam pengajaran membaca lancar, dan (2) efektivitas
penggunaan pendekatan whole language dalam memahami isi bacaanbagi siswa
kelas I SD.

Penelitian ini dilakukan dengan metode quasi eksperimen dengan desain
comparation group pre post design. Sebagai kelompok eksperimen telah dipilih
siswa kelas I SDN 1 Kendalsari sebanyak 33 siswa; sedangkan sebagai kelompok
kontrol adalah siswa kelas I SDN 2 Kendalsari sebanyak 31 siswa. Penggunaan
pendekatan whole language pada pembelajaran membaca diberikan sebanyak 3
kali pada kelas eksperimen. Data tentang keterampilan membaca lancar diambil
melalui tes membaca dengan 5 indikator; sedangkan data tentang kemampuan
memahami isi bacaan diambil melalui 3 kali tes masing-masing dengan 5 soal
pilihan ganda. Uji persyaratan analisis yakni uji normalitas dan uji homogenitas
semua data terpenuhi; sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah Uji-t
dengan taraf signifikansi 0,05.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa (1) data keterampilan membaca
lancar sebelum perlakuan pada kelas eksperimen (rata-rata 5,5) tidak berbeda
secara signifikan dengan data keterampilan membaca lancar pada kelas kontrol
(rata-rata 5,03); (2) data keterampilan memahami isi bacaan sebelum perlakuan
pada kelas eksperimen (rata-rata 4,39) tidak berbeda secara signifikan dengan data
keterampilan memahami isi bacaan pada kelas kontrol (rata-rata 4,90); (3)
keterampilan membaca lancar pada siswa yang mengikuti pembelajaran whole
language (rata-rata 7,29) secara signifikan lebih tinggi daripada siswa yang diajar
secara konvensional (rata-rata 5,61) dengan t = 6,24; dan (4) keterampilan
memahami isi bacaan pada siswa yang mengikuti pembelajaran whole language
(rata-rata 7,06) secara sigknifikan lebih tinggi daripada siswa yang diajar secara
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konvensional (rata-rata 5,84) dengan t = 4,91. Jadi kemampuan membaca lancar,
dan kemapuan memahami isi bacaan siswa pada kelas eksperimen lebih baik dari
pada siswa pada kelas kontrol.
.

Kata Kunci : membaca lancar, memahami isi bacaan, penelitian quasi
eksperimen.

ABSTRACT

Lagiatun, 13.PSC.01572.Effectiveness of Whole Language Approach in
Reading Lesson of 1st Grade students of SDN 1 Kendalsari in 2015.Thesis.
Language Education Program, Graduate Program of Widyadarma University,
Klaten.

The purpose of this study was to discover: (1) the effectiveness of whole
languageapproach in reading lesson, and (2) the effectiveness of whole
languageapproach in understanding text content in 1st grade students.

The study was conducted by quasi experiment method with comparison
group pre post design. For the experiment group, 33 1st grade students of SDN-1
Kendalsari were selected; while for the control group 31 1st grade students of
SDN-2 Kendalsari were selected. Whole language approach was used in reading
lesson 3 times in the experiment class. Data on reading skill was collected by
reading test with 5 indicators; while data on ability to understand the content of
the text was collected by 3 tests, each with 5 answer questions. Analysis
requirements of all data were met; while the data analysis technique used was t-
test with a significance level at 0,05.

The study result concluded that (1) reading skill data before treatment to the
experiment class (on average 5,5) wasn’t significantly different from the reading
skill data of the control class (on average 5,03); (2) text content understanding
data before treatment to the experiment class (on average 4,39) wasn’t
significantly different from the data on text content understanding data of the
control class (average 4,90); (3) reading skill of students in whole language class
(on average 7,29) was significantly higher than students taught conventionally (on
average 5,61) with t = 6,24; and (4) text content understanding skill of students in
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu bidang garapan pengajaran bahasa di Sekolah Dasar

yang memegang peranan penting adalah pengajaran membaca dan

menulis (Dirjen Dikdasmen, 1996). Karena pentingnya maka (Ana

Widyastuti Arif, 2013: ) mengemukakan bahwa dalam sistem sekolah

umum di negara-negara maju, anak-anak distimulasi agar anak berminat

belajar membaca sebelum mereka masuk sekolah formal.

Standar kemampuan mata pelajaran Bahasa Indonesia

merupakan salah satu program untuk mengembangkan pengetahuan,

keterampilan berbahasa siswa, serta sikap positif terhadap Bahasa dan

Sastra Indonesia. Untuk pengembangan pengetahuan ini tentu membaca

buku yang menjadi jawabannya, sebab buku adalah jendela dunia.

Paulus Winarto (2012: ) mengemukakan bahwa buku-buku bermutu

tidak hanya bisa memperluas cakrawala serta pengetahuan pembaca,

namun bisa mengubah hidup. Sejalan dengan pendapat tersebut (Agus

Setiawan, 2012: ) mengutip pengalaman Josua Iwan Wahyudi bahwa

“sangat banyak saya jumpai orang yang terhambat hidupnya dan

kehilangan banyak ilmu berharga hanya karena sebuah alasan ‘Saya

malas baca buku!’ “
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Kemampuan membaca merupakan salah satu standar

kemampuan bahasa dan sastra Indonesia yang harus dicapai pada semua

jenjang, termasuk di jenjang Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (MI). (

Nurhadi, 2010: vii ) mengemukakan bahwa “kemampuan membaca

yang tinggi menjadi syarat bagi setiap pelajar dan mahasiswa dalam

memburu ilmu pengetahuan di sekolah”. Tanpa memiliki kemampuan

membaca yang memadai sejak dini anak akan mengalami kesulitan

belajar dikemudian hari. Maka mau tidak mau suka atau tidak suka,

siswa harus terampil membaca.

Menurut Robert E. Slavin dalam 2 Million Children Success for

All (2014:6) bahwa ketika seorang anak tidak mampu membaca dengan

baik pada tahab-tahab awal pendidikan sekolahnya akan mengalami

kemunduran. Seorang anak yang gagal belajar di kelas tiga akan

mengalami masalah yang serius. Mereka akan gagal memiliki motivasi

yang berakibat pada rendahnya prestasi mereka, dan ujung-ujungnya

mereka akan mengalami putus asa membuat mereka melakukan

kenakalan dan putus sekolah.

Perubahan pada anak yang belum mampu membaca menjadi

mampu membaca merupakan perubahan perilaku hasil belajar (Udin

S.,2006:26). Maka peran pembelajaran, dan perencanaan sangatlah

penting, sehingga kehadiran guru sebagai sutradara sekaligus aktor

dalam kegiatan belajar mengajar sangatlah dibutuhkan.
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Tampubolon (2008:5) mengemukakan bahwa dalam

komunikasi tulisan, lambang-lambang bunyi diubah menjadi lambang-

lambang tulisan atau huruf-huruf. Dalam membaca permulaan proses

pengubahan inilah yang terutama dibina dan dikuasai khususnya pada

tahun permulaan di sekolah. Pengertian pengubahan di sini juga

mencakup pengenalan huruf- huruf sebagai lambang bunyi bahasa.

Setelah pengubahan dimaksud dikuasai secara mantap, barulah

penekanan diberikan pada pemahaman isi bacaan.

Berdasarkan uraian tersebut  jelaslah bahwa membaca

permulaan mencakup dua hal pokok pembinaan yaitu tentang

pengenalan , pengubahan lambang bunyi atau huruf,  dan juga

pemahaman isi bacaan.

Menurut pendapat Tampubolon di atas dikemukakan bahwa

pengajaran membaca permulaan dibinakan  kepada anak pada tahun

permulaan di sekolah. Tahun permulaan yang dimaksud adalah di kelas

I Sekolah Dasar.  Sedangkan pada standar kopetensi dan kopetensi

dasar kurikulum 2006 untuk kelas I semester II  muatan pengajaran

membaca yaitu membaca lancar.

Kemampuan membaca menjadi dasar utama tidak saja bagi

pengajaran bahasa sendiri, tetapi juga bagi pengajaran mata pelajaran

lain. Dengan terbatasnya kemampuan membaca sangat mengganggu

aktivitas belajar mengajar, tidak hanya pada guru sendiri tetapi juga

pada siswa.
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Ketidakmampuan membaca dengan lancar ini juga dialami dan

terjadi di Kelas I SDN 1 Kendalsari pada awal semester II. Ini

tercermin dari  tes membaca secara individual yang masih banyak siswa

belum lancar membaca.sehingga materi bacaan yang dibaca harus dieja.

Materi yang seharusnya terkejar tidak dapat terkejar karena harus

diulang – ulang.Selain harus mengeja kata demi kata pengucapan lafal

dan intonasi kalimat belum benar. Hal ini menghambat kemampuan

siswa untuk mengetahui isi bacaan.

Dalam kehidupan moderen dengan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi yang amat pesat ini, kemampuan membaca

merupakan suatu hal yang tidak dapat ditinggalkan.Untuk menyerap

berbagai informasi tentang perkembangan ilmu dan teknologi

diperlukan kemampuan membaca yang baik.  Dengan membaca, kita

semakin tahu banyak yang tidak kita ketahui sebelumnya.

Sementara itu di bangku pendidikan dan pengajaran ,

kemampuan membaca dipergunakan sebagai sarana yang diandalkan

dalam meraih kesuksesan studi dan memperluas cakrawala para siswa.

Sebab pada umumnya ilmu pengetahuan diperoleh siswa melalui

kegiatan membaca.

Siswa kelas I adalah siswa yang baru memasuki dunia

pendidikan formal. Bahasa Indonesia merupakan bahasa kedua bagi

anak kelas I di SD Negeri 1 Kendalsari.Penguasaan kebahasaan dan

kemampuan gramatika mereka masih sangat rendah.
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SD Negeri 1 Kendalsari  terletak di Desa Kendalsari, merupakan

salah satu desa dari 13 desa di Kecamatan Kemalang yang merupakan

daerah tertinggal. Kehidupan masyarakat pada umumnya sebagai

penambang pasir.  Mereka berangkat bekerja sebelum anak bangun

tidur, dan pulang pada sore hari. Fungsi kontrol terhadap belajar anak

sangat minim.

Siswa Kelas I SD Negeri 1 Kendalsari  sangat patuh kepada

guru. Apa yang diperintahkan guru, mereka berusaha melaksanakannya.

Sebaliknya jika tak ada perintah dari guru merekapun tak melakukan

kegiatan yang berkaitan dengan latihan dan belajar, termasuk belajar

membaca.

Berdasarkan observasi awal, pengajaran  di kelas I SD Negeri I

Kendalsari dilaksanakan secara tematik. Guru mengajaran membaca

dengan cara membacakan kalimat demi kalimat kemudian siswa

menirukan secara bersama-sama sambil memperhatikan teks yang

tersedia. Selanjutnya guru melemparkan pertanyaan tentang isi bacaan

secsra bersama-sama , kemudian menjodohkan antara gambar dan kata

dengan cara menarik garis. Menurut  pengakuan guru cara mengajar

seperti ini yang selalu dilakukan.

Pembelajaran secara tematik yang dilakukan di kelas I SD

Negeri I Kendalsari memadukan berbagai mata pelajaran yakni

pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, dan PKn. Kecenderungan
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guru ingin mengejar target materi dengan waktu yang terbatas. Dengan

demikian kurang mencermati pembinaan membaca lancar bagi siswa.

B. Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang masalah tersebut, permasalahan

rendahnya kemampuan membaca para siswa dapat diidentifikasikan

sebagai berikut :

1. Kemampuan membacalancar individu  anak sangat kurang.

2. Guru dalam pembelajaran membaca lancar menggunakan

metode eja.

3. Lafal dan intonasi dalam membaca belum tepat.

4. Pemahaman isi bacaan masih rendah.

5.  Ketersediaan waktu yang kurang memadai.

6.  Penekanan bahan pengajaran yang teoritis.

7. Ketidakmampuan guru dalam memilih dan menerapkan

pendekatan pembelajaran bahasa.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat begitu banyak dan kompleksnya faktor yang

mempengaruhi kemampuan membaca siswa, tidak semua masalah di

atas mampu  diselesaikan dalam penelitian ini. Oleh karena itu

penelitian ini perlu dibatasi agar terarah proses dan analisisnya. Adapun

pembatasan masalah penelitian ini adalah :
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1. Kemampuan membaca di dalam penelitian ini dibatasi pada

membaca lancar teks (3-5 Kalimat) dengan memperhatikan lafal dan

intonasi yang tepat.

2. Pemahaman isi bacaan yang diukur dalam penelitian ini dalam taraf

yang sederhana. Yaitu hanya menjawab pertanyaan tentang : apa,

siapa, melakukan apa, kapan, di mana, bagaimana.

3. Eksperimen yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penggunaan

pendekatan whole language. Apabila ada variabel lain yang

berpengaruh pada kemampuan membaca tidak diteliti dalam

penelitian ini.

D. Perumusan Masalah

Masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah ada perbedaan  keterampilan membaca lancar antara siswa

pada kelas yang diberi pembelajaran dengan pendekatan whole

language dengan siswa pada kelas yang diberi pembelajaran dengan

pendekatan konvensional?

2. Apakah ada perbedaan kemampuan memahami isi bacaan antara

siswa pada pada kelas yang diberi pembelajaran dengan pendekatan

whole language dengan siswa pada kelas yang diberi pembelajaran

dengan pendekatan konvensional?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah  :
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1. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan pendekatan whole

language dalam pengajaran membaca lancar.

2. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan pendekatan whole

language dalam memahami isi bacaan .

F. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :

1. Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan membacanya, sehingga

prestasinya meningkat.

2. Bagi guru/calon guru, dapat menjadi acuan dalam penerapan strategi

pembelajaran Bahasa Indonesia yang tepat dan sesuai dalam

mengatasi masalah pembelajaran.

3. Bagi sekolah dapat menumbuhkan pembelajaran yang aktif, efektif

dan menyenangkan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasar analisis hasil penelitian maka dapat disimpulkan :

1. Pendekatan whole language lebih efektif untuk pembelajaran

membaca lancar dari pada pembelajaran membaca lancar

dengan pendekatan konvensional.

2. Hasil belajar memahami isi bacaan siswa yang diintervensi

dengan pendekatan whole language lebih baik dari pada yang

diberi pembalajaran dengan pendekatan konvensional.

B. Implikasi

Kemampuan membaca dan menulis merupakan kemampuan

lanjutan setelah pada masa prasekolah siswa mampu menyimak dan

berbicara. Ketika siswa belajar membaca tentu berhadapan dengan teks

bacaan, dan ketika seorang guru mengajari membaca kepada siswa tak

bisa lepas dengan bahasa lisan dan siswapun menyimaknya. Ini berarti

dalam pengajaran membaca keempat keterampilan bahasa hadir secara

bersamaan, seolah tak bisa dipisahkan satu dengan yang lainnya.

Ketika seorang siswa kelas I SD membaca lancar, guru akan

memperhatikan lafal atau pengucapan setiap lambang bunyi yang

dibaca siswa, demikian juga tentang intonasi yang ditunjukkan dengan

tanda baca, bahkan diperhatikan juga jeda, tempo, dan stresing. Cara
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membaca yang benar akan mendukung dalam memahami isi bacaan.

Hal ini membuktikan bahwa membaca dengan benar merupakan salah

satu indikator tentang kemampuan siswa dalam memahami isi bacaa.

Perwujudan bahasa dalam keterampilan manapun tak akan lepas

dari unsur bunyi bahasa, morfologi, dan sintaksis. Ketiga hal tersebut

hadir bersamaan ketika seseorang menggunakan bahasa untuk

berkomunikasi. Kepincangan dalam penguasaan salah satu dari tiga hal

tersebut akan berakibat mengganggu fungsi bahasa dalam

berkomunikasi.

Dengan demikian dapatlah difahami bahwa bahasa itu sesuatu

yang utuh. Bahasa tampil sebagai alat saling sapa, saling rasa dalam

wujud yang utuh. Sehingga tentunya akan lebih efektip pengajaran

bahasa dengan menempatkan bahasa sesuai wujud bahasa itu sendiri

yaitu utuh. Bertolak dari pandangan itulah, maka peneliti melakukan

quasi eksperimen dengan pendekata whole language, dan hasilnyapun

terbukti lebih baik dari pada pengajaran dengan pendekatan

konvensional yang bukan pendekatan whole language.

Ada beberapa kendala ketika peneliti melakukan penelitian ini

yakni yang pertama subjektivitas dalam penilaian melalui observasi

sulit dikendalikan. Untuk mengatasi subjektivitas penilai, peneliti

menggunakan teknik konkordansi yaitu dengan penilaian antar rater.

Yang kedua sulit menemukan dua guru yang berkinerja sama

persis, dalam hal ini dibutuhkan seorang guru untuk mengajar pada
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kelas eksperimen, dan seorang guru untuk mengajar di kelas kontrol.

Untuk mengatasi hal tersebut dipilih guru yang berlatar belakang

pendidikan lebih rendah dan pengalaman mengajar yang lebih rendah

untuk mengajar di kelas eksperimen, sedangkan guru yang memiliki

pendidikan yang lebih tinggi serta dengan pengalaman mengajar lebih

banyak ditenpatkan pada kelas kontrol.

Yang ketiga sulit ditemukan dua populasi secara independen yang

memiliki kuatitas yang sama. Untuk mengatasi hal ini peneliti

melakukan uji normalitas dan uji homogenitas varian data. Berdasarkan

data penelitian ternyata hasil pengujian tersebut secara signifikan kedua

populasi berdistibusi normal, dan bervarian homogen.

Untuk menguji kebenaran hipotesis digunakan uji independent-

sample t test. Melalui uji tersebut dapat diketahui rerata kemampuan

siswa baik kemampuan membaca lancar maupun memampuan

memahami isi bacaan dalam kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

Terbukti pada akhir perlakuan rerata nilai dalam kedua kemampuan

tersebut kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol yaitu: (1)

kemampuan membaca lancar kelas eksperimen 7,29 ˃ kelas kontrol

5,61 dengan beda rata-rata 1,68, (2) kemampuan memahami isi bacaan

kelas eksperimen 7,06 > kelas kontrol 5,84 dengan beda rata-rata 1,23.

Dalam uji lanjutan yaitu uji paered t tes peningkatan kemampuan

membaca lancar pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol

signifikan. Hal ini ditunjukkan adanya nilai t hitung ˃ t tabel, dan antara
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kemampuan membaca lancar pada kondisi sebelum perlakuan dengan

dengan setelah pelakuan secara signifikan berkorelasi sangat tinggi

yakni 0,92.

Demikian juga pada kemampuan memahami isi bacaan, baik

kelas kontrol maupun kelas eksperimen diperoleh hasil t hitung > t

tabel. Jadi peningkatan kemampuan memahami isi bacaan pada kelas

eksperimen maupun kelas kontrol signifikan dan kemapuan awal

dengan kemampuan setelah perlakuan berkorelasi tinggi yakni 0,81

untuk kelas eksperimen dan 0,80 untuk kelas kontrol.

C. Saran

Bertolak dari hasil penelitian ini maka dapat diajukan saran

sebagai berikut :

1. Bagi Guru

Sebaiknya pendekatan whole language digunaknn untuk

pembelajaran di kelas 1 SD, untuk melengkapi pendekatan

pembelajaran yang lain.

2. Bagi Peneliti

Peneliti sebaiknya melakukan penelitian lain yang sejenis, untuk

melengkapi dan sebagai bahan koreksi terhadap hasil penelitian ini.

3. Bagi Lembaga Pendidikan

Akan lebih baik jika menginventarisasikan pendekatan

pembelajaran termasuk pendekatan whole language untuk

pembelajaran membaca lancar.



140

4. Bagi Siswa

a. Akan lebih baik jika sering menulis meski sedikitpun, dan

tentang hal apapun untuk dipajang di papan pajangan atau di

majalah dinding di sekolah.

b. Akan sangat baik jika siswa sering membaca karya temannya

yang ditempel di majalah dinding atau di papan pajangan yang

ada di kelas.
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